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<b>ABSTRACT</b><br>

Tahun 2045 merupakan waktu dimana Indonesia memiliki potensi untuk berkembang pesat dikarenakan
fenomena bonus demografi. Perkembangan tersebut tentunya sangat erat kaitannya dengan pertumbuhan
ekonomi. Dikarenakan, Indonesia merupakan negara kepulauan, pembagian wilayah pengembangan menjadi
enam koridor yaitu Sumatra, Jawa, Kalimantan, Sulawesi, Bali-Nusa Tenggara, dan Papua-K epulauan
Maluku, yang telah dilakukan pada Masterplan Percepatan Perluasan Pembanguan Ekonomi Indonesia
MP3EI menjadi solusi terbaik. Salah satu faktor yang paling penting yang berperan dalam pertumbuhan
ekonomi suatu negaraialah dukungan sektor industri. Untuk menciptakan pengembangan industri yang
merata, diperlukan tema pengembangan di masing-masing koridor melalui beberapa tahapan analisisyaitu, 1
Sumatra sebagai National Plantation and Processing Industry Corridor, 2 Jawa sebagai Cyber Technology
Innovation and Service Center Corridor, 3 Kalimantan sebagai National Energy Reserves and Processing
Corridor, 4 Sulawesi sebagai National Aquaculture and Processing Industry Corridor, 5 Bali-Nusa Tenggara
sebagai National Ecotourism Center Corridor, 6 Papua-K epulauan Maluku sebagai National Ore Mining and
Processing Corridor. Namun, untuk mengembangkan industri secara berkelanjutan dibutuhkan
pengembangan infrastruktur sebagai katalisator pengembangan. Untuk memperbesar dampak
pengembangan industri tersebut terhadap pertumbuhan ekonomi, dibutuhkan infrastruktur yang tidak biasa.
Infrastruktur itu disebut smart infrastructure, yang memiliki beberapa prinsip jika diaplikasikan di bidang
industri yaitu, sustainable, integrated, smart energy dan adaptive, yang apabila dirancang menggunakan
metode benchmarking sesuai dengan permasalahan dan potensi yang ada di setiap koridor membutuhkan
danainvestas sekitar Rp, 559,675,115,933,400.00. Rancangan pengembangan tersebut perlu harus
diprioritaskan pembangunannya dengan tiga indikator yaitu waktu, biaya, dan dampak pengembangan yang
tentunya akan dibandingkan dengan rancangan jangka panjang infrastruktur utama berupa transportasi jalan,
rel, pelabuhan, bandar udara, ketersediaan listrik dan ICT.
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<b>ABSTRACT</b><br>

Indonesia has the big potential to grow rapidly due to the demographic bonus factor in 2045. These
developments very closely related to economic growth. But, due to the fact that Indonesiais an archipelagic
country, the division of development areas into six corridors, namely Sumatra, Java, Kalimantan, Sulawes,
Bali Nusa Tenggara and Papua Maluku Islands that has been implemented in the Masterplan for
Acceleration and Expansion of Indonesia rsquo s Economic Development MP3EI became the best solution.
One of the most important factors that contribute to country rsquo s economic growth, isthe industrial sector
support. To make an equitable that industrial development, it rsquo s necessary to create a development
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theme in each corridor through several stages of analysis that generated 1 Sumatra as National Plantation
and Processing Industry Corridor, 2 Java as Cyber Technology Innovation and Service Center Corridor, 3
Kalimantan as National Energy Reserves and Processing Corridor, 4 Sulawes as National Aquaculture and
Processing Industry Corridor, 5 Bali Nusa Tenggara as National Ecotourism Center Corridor, 6 Papua
Maluku Islands as National Ore Mining and Processing Corridor. However, for sustainable industrial
development, infrastructure development is needed as a development catalyst. To enlarge the impact of the
industry 39 s development on economic growth, it takes an unusual infrastructure. That is smart
infrastructure that has some principal if applied in industrial sector, such as sustainable, integrated, smart
energy and adaptive, that were designed by using benchmarking modification, that need investment cost
about IDR. 559,675,115,933,400.00. That development plan need to be analyzed to make a priority plan
based on three indicators, such as time, cost and development impact which will certainly be compared with
the long term development plan of core infrastructure in the form of road, rail, port, airport, electricity, and
ICT.



